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Abstract 

 

Diabetes Mellitus (DM) is a metabolic disorder in which the body's inability to oxidize 

carbohydrates is found, due to disturbances in the mechanism of insulin action which can 

cause hyperglycemia, glycosuria, polyuria, acidosis, lipemia, and ketonuria. Research 

objectives to analyze the difference in decreasing blood sugar levels in the group that was 

given red dragon fruit juice and jicama therapy in DM sufferers in the elderly GRES 

community in Tuban Regency. The design of this research is true experimental design, 

Two Group Pre-test and Post-test Design. The sample in this study were the elderly in the 

GRES Community, Tuban Regency, totaling 34 elderly people, using a purposive 

sampling technique. The analysis of this study used the statistical test pair T-test and 

Independent T-test. The results of the study using the Paired T-Test showed that the red 

dragon fruit group had a p-value of 0.000 <0.05, which means that H1 was accepted, 

that is, there was a difference in decreasing blood sugar levels before and after being 

given red dragon fruit juice therapy and the jicama juice group. with a p-value of 0.000 

<0.05 which means that H1 is accepted, that is, there is a difference in the decrease in 

blood sugar levels before and after being given Jicama juice therapy. 

 

Keywords: Red Dragon Fruit, Jicama, Diabetes Mellitus, Elderly. 

 

Abstrak 

 

Diabetes Melitus (DM) merupakan kelainan metabolik dimana ditemukan 

ketidakmampuan tubuh untuk mengoksidasi karbohidrat, akibat gangguan pada 

mekanisme kerja insulin yang mampu menyebabkan hiperglikemia, glikosuria, polyuria, 

asidosis, lipemia, dan ketonuria. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan 

penurunan kadar gula darah pada kelompok yang diberi terapi jus buah naga merah dan 

bengkuang pada penderita DM di komunitas GRES lansia Kabupaten Tuban. Desain 

penelitian ini adalah True eksperimental, rancangan Two Group Pre-test dan Post-test 

Design. Sampel dalam penelitian ini yaitu Lansia di Komunitas GRES Kabupaten Tuban 
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yang berjumlah 34 lansia, dengan teknik sampel purposive sampling. Analisis penelitian 

ini menggunakan uji statistik pairet T-test dan Independent T-test. Hasil penelitian dengan 

menggunakan uji Paired T-Test didapatkan kelompok buah naga merah dengan nilai p-

value 0,000<0,05 yang berarti H1 diterima yaitu terdapat perbedaan penurunan kadar gula 

darah sebelum dan sesudah diberi terapi jus buah naga merah dan kelompok jus 

bengkuang dengan nilai p-value 0,000<0,05 yang berarti H1 diterima yaitu terdapat 

perbedaan penurunan kadar gula darah sebelum dan sesudah diberi terapi jus bengkuang.   

 

Kata Kunci: Buah Naga Merah, Bengkuang, Diabetes Melitus, Lansia. 

 

PENDAHULUAN 

Diabetes Melitus merupakan kelainan metabolik dimana ditemukan 

ketidakmampuan tubuh untuk mengoksidasi karbohidrat, akibat gangguan pada 

mekanisme kerja insulin yang mampu menyebabkan hiperglikemia, glikosuria, polyuria, 

rasa haus, rasa lapar, dan badan kurus, melemah, asidosis, tak jarang mengakibatkan 

dipsnea, lipemia, dan ketonuria (Sya’diyah et al, 2020). Diabetes Melitus merupakan 

salah satu penyakit kronis yang dapat meningkat dengan cepat, penyakit Diabetes Melitus 

ini penyakit tidak menular yang mengalami peningkatan yang signifikan di Indonesia 

(Nurvita, 2022). Hiperglikemi bisa mengganggu saraf serta pembuluh darah yang menuju 

ke jantung. Apabila penyandang Diabetes Melitus tidak bisa mengontrol kadar gula 

darah, akibatnya kadar gula darah selalu tinggi, kondisi ini akan berpotensi meningkatkan 

resiko serangan jantung, stroke, gagal ginjal, serta komplikasi lainnya (Fauziah et al, 

2019). 

Menurut International Diabetes Federation (IDF) tahun 2021 melaporkan 

prevalensi diabetes global pada usia 20-79 tahun pada tahun 2021 diperkirakan 10,5% 

(536,6 juta orang), meningkat menjadi 12,2% (783,2 juta) pada 2045. Berdasarkan Riset 

Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, angka prevalensi diabetes di Indonesia 

mengalami kenaikan 6,9% pada tahun 2013 menjadi 8,5% pada tahun 2018 yang 

diprediksi juga akan terus meningkat. Sementara angka prevalensi diabetes di Provinsi 

Jawa Timur mengalami kenaikan 2,1% ditahun 2013 menjadi 2,6% pada tahun 2018 

(Kemenkes RI, 2018). Pada tahun 2013 prevalensi Diabetes Melitus di Kabupaten Tuban 

yaitu 0,6% mengalami peningkatan sebesar 1,7% pada tahun 2018 (Fauziah et al, 2019 ; 

Dinas Kesehatan Kota Jatim, 2018). 

Insulin berfungsi untuk mengatur keseimbangan kadar gula dalam darah, akan 

tetapi apabila intake glukosa atau karbohidrat terlalu banyak, maka insulin tidak mampu 

menyeimbangkan kadar gula darah dan terjadi hiperglikemi keadaan hiperglikemi yang 

kronik dalam waktu yang lama menyebabkan kerusakan, disfungsi, dan kegagalan 

berbagai organ, seperti mata, ginjal, syaraf, jantung, dan pembuluh darah (Dewi et al, 

2021 ; Winta et al, 2018). Pada prinsipnya ada dua macam penatalaksanaan yang bisa 

mencegah komplikasi Diabetes Melitus, dengan terapi farmakologi dan non-farmakologi. 

Penatalaksanaan farmakologi pasien Diabetes Melitus diberi terapi obat hipoglikemik 

oral, insulin injeksi dan cangkok pankreas, pengobatan farmakologi memiliki efek lebih 

cepat di bandingkan dengan  non-farmakologi, tetapi pengobatan farmakologi memiliki 

efek samping lebih besar dibandingkan pengobatan non-farmakologi. Penatalaksanaan 

non-farmakologi berupa terapi diet, olahraga, edukasi serta konseling (Partika et al, 

2018).  

Serat mempunyai kemampuan untuk menghambat penyerapan glukosa dan lemak 

dengan cara meningkatkan kekentalan feses, menurunkan kecepatan difusi sehingga 

kadar gula darah, profil lipid dan kolesterol menurun. Asupan serat dan antioksidan pada 

penderita Diabetes Melitus perlu ditingkatkan sehingga perlu perbaikan diet dengan 
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meningkatkan sumber konsumsi buah-buahan seperti buah naga merah dan bengkuang 

sumber makanan kaya akan antioksidan, serat dan vitamin dengan indeks glikemik 

rendah. Serat terutama serat larut dapat memperbaiki kontrol glukosa darah (Wiardani et 

al, 2014). 

Buah naga memiliki kalori cukup rendah serta banyak zat gizi yang terkandung 

mulai dari serat, vitamin C, vitamin B, kalsium, fosfor, protein dan tentunya tinggi 

antioksidan. Buah ini juga aman dikonsumsi oleh semua umur, karena kadar gulanya 

sangat rendah membuat buah ini juga aman dikonsumsi penderita penyakit Diabetes 

Melitus. Buah naga merah dapat digunakan sebagai penyeimbang kadar glukosa darah 

karena mengandung berbagai macam antioksidan yaitu vitamin C, betakaroten dan 

flavonoid (quercetin, kaempferol, dan isoramnetin) (Riamah & Ritonga, 2022). 

Selain buah naga merah, bengkuang juga memiliki manfaat untuk menurunkan 

kadar gula darah. Bengkuang merupakan umbi yang sering dikonsumsi masyarakat 

Indonesia. Kandungan per 100 gr bengkuang yaitu senyawa flavonoid 2,6%, polifenolat 

3,06% mg/kg, vitamin B1 0,07 mg, vitamin C 26 mg, alkonoid 1,5%, karbohidrat 13 gr, 

besi 0,8 mg, protein 1,6 g, dan energi 53 kal. Kandungan lain dari buah bengkuang yang 

bermanfaat untuk menurunkan kadar gula darah yaitu kandungan serat larut air yang 

mampu memperlambat pross absorbsi sehingga dapat mengendalikan kadar glukosa 

darah (Yasmina & Probosari, 2014). 

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut 

mengenai perbedaan penurunan kadar gula darah pada kelompok yang diberi terapi jus 

buah naga merah dan bengkuang pada penderita Diabetes Melitus di komunitas GRES 

lansia Kabupaten Tuban.  

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian “Kuantitatif” dengan desain True 

eksperimental, rancangan Two Group Pre-test dan Post-test Design. Pengukuran 

dilakukan pada dua kelompok, sebelum perlakukan dan sesudah perlakuan serta diberikan 

secara berulang. Penelitian dilakukan pada bulan Mei-Juni 2023. Populasi pada penelitian 

ini adalah seluruh lansia yang berada di komunitas Guyup, Rukun, Enjoy, Sehat (GRES) 

lansia Kabupaten Tuban berjumlah 105 lansia. Kriteria inklusi pada penelitian ini yaitu 

responden dengan penyakit Diabetes Melitus, usia 45-69 tahun, dan bersedia menjadi 

responden dalam penelitian. Sedangkan kriteria ekslusi pada penilitian ini yaitu 

responden yang memiliki penyakit penyerta lain. Sampel pada penelitian ini adalah 

seluruh lansia penderita Diabetes Melitus di komunitas Guyub, Rukun, Enjoy, Sehat 

(GRES) lansia yang berada di Kabupaten Tuban yang berjumlah 34 sampel. Proses 

pengambilan data primer diperoleh melalui pengukuran gula darah sewaktu sebelum dan 

sesudah dilakukan perlakuan.  

Hasil analisis data secara statistik dilakukan dengan menggunakan bantuan aplikasi 

SPSS. Teknik analisis yang digunakan untuk mengetahui perbedaan kadar gula darah 

sebelum dan sesudah pemberian jus buah naga merah dan jus bengkuang menggunakan 

uji statistik Pairet T-test. Sedangkan untuk mengetahui perbedaan efektifitas pemberian 

jus buah naga merah dan jus bengkuang menggunakan uji statistik Independent T-test. 

Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan dari uji etik Fakultas Kesehatan Institut Ilmu 

Kesehatan Nahdlatul Ulama Tuban. 
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HASIL  

 

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Subjek Penelitian 

Kategori f % 

Usia   

35-44 Tahun 0 0 

45-54 Tahun 

55-64 Tahun 

65-74 Tahun 

Jenis Kelamin 

14 

18 

2 

41 

53 

6 

 

Perempuan 22 65 

Laki-laki 12 35 

Total 34 100 

 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan distribusi karakteristik subjek penelitian dapat 

diketahui sebagian besar responden berusia 55-64 tahun dengan jumlah 18 responden 

(53%) dan sebagian kecil responden berusia 65-74 tahun dengan jumlah 2 responden 

(6%). 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kadar Gula Darah Sebelum Dan Sesudah Diberi Terapi 

Jus Buah Naga Merah Pada Penderita Diabetes Melitus Di Komunitas Gres Lansia 

Kabupaten Tuban 

Kadar Gula Darah 

(mg/dL) 

Sebelum Sesudah 

f % f  % 

150-200 1 6 1 6 

201-250 3 17 2 12 

251-300 5 29 6 35 

301-350 3 18 4 23 

351-400 3 18 3 18 

401-450 1 6 1 6 

>451 1 6 0 0 

Total 17 100 17 100 

 

Berdasarkan Tabel 2 distribusi frekuensi kadar gula darah sebelum terapi jus buah 

naga merah diketahui bahwa sebagian besar responden dengan kadar gula darah 251-300 

mg/dL dengan jumlah 5 responden (29%) dan Sebagian kecil responden dengan kadar 

gula darah 150-200 mg/dL, 401-450 mg/dL, dan >451 mg/dL dengan jumlah 1 responden 

(6%), sedangkan kadar gula darah sesudah terapi jus buah naga merah diketahui bahwa 

Sebagian besar responden dengan kadar gula darah 251-300 mg/dL dengan jumlah 6 

responden (35%), dan sebagian kecil responden dengan kadar gula darah 150-200 mg/dL 

dan 401-450 mg/dL dengan jumlah 1 responden (6%). 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kadar Gula Darah Sebelum Dan Sesudah Diberi Terapi 

Jus Bengkuang Pada Penderita Diabetes Melitus Di Komunitas Gres Lansia Kabupaten 

Tuban 
Kadar Gula Darah 

(mg/dL) 

Sebelum Sesudah 

f % f % 

150-200 0 0 3 18 

201-250 6 35 7 41 

251-300 9 53 2 12 



Dwi Fitri Hariyanti1, Dwi Kurnia PS2, Lilia Faridatul Fauziah3  
SEHATRAKYAT (Jurnal Kesehatan Masyarakat) Vol. 2 No. 4 (2023) 540 – 548 

   

 
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

544 

301-350 1 6 4 23 

351-400 1 6 1 6 

401-450 0 0 0 0 

>451 0 0 0 0 

Total 17 100 17 100 

 

Berdasarkan Tabel 3 distribusi frekuensi kadar gula darah sebelum terapi jus 

bengkuang diketahui bahwa sebagian besar responden dengan kadar gula darah 251-300 

mg/dL dengan jumlah 9 responden (53%), dan sebagian kecil responden dengan kadar 

gula darah 301-350 mg/dL, dan 351-400 mg/dL dengan jumlah 1 responden (6%). 

Sedangkan kadar gula darah sesudah terapi jus bengkuang diketahui bahwa sebagian 

besar responden dengan kadar gula darah 201-250 mg/dL dengan jumlah 7 responden 

(41%), dan sebagian kecil responden dengan kadar gula darah 351-400 mg/dL dengan 

jumlah 1 responden (6%). 

 

Tabel 4. Analisis Deskriptif Kadar Gula Darah Sebelum dan Sesudah Diberi Terapi Jus 

Buah Naga Merah Pada Penderita Diabetes Melitus Di Komunitas Gres Lansia 

Kabupaten Tuban 

Buah Naga Merah Mean 

(mg/dL) 

SD 

(mg/dL) 

Min 

(mg/dL) 

Max 

(mg/dL) 

P 

Sebelum 319,3 77,2 190 504 0,000 

Sesudah 296,1 68,02 154 420 

 

Berdasarkan tabel 4 didapatkan hasil terdapat penurunan rerata gula darah sebelum 

dan sesudah diberi terapi jus buah naga merah sebanyak 250 ml pada kelompok intervensi 

jus buah naga merah, dengan hasil uji Pairet T-Test didapatkan hasil sebelum dan sesudah 

pemberian intervensi pada kelompok jus buah naga merah didapatkan hasil rerata pre-

test 319,3 mg/dL dengan nilai terendah 190 mg/dL dan tertinggi 504 mg/Dl dengan 

standart devisisasi 77,2. Untuk hasil rerata post-test 296,1 mg/dL dengan nilai terendah 

154 mg/dL dan tertinggi 420 mg/dL dengan standart devisisasi 68,02 mg/dL. Hasil uji 

Pairet T-Test pada kelompok intervensi jus buah naga merah didapatkan bahwa p value 

lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) maka H1 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan penurunan kadar gula darah sebelum dan sesudah diberi terapi jus 

buah naga merah pada kelompok intervensi jus buah naga merah. 

 

Tabel 5. Analisis Deskriptif Kadar Gula Darah Sebelum dan Sesudah Diberi Terapi Jus 

Bengkuang Pada Penderita Diabetes Melitus Di Komunitas Gres Lansia Kabupaten 

Tuban 

Bengkuang Mean 

(mg/dL) 

SD 

(mg/dL) 

Min 

(mg/dL) 

Max 

(mg/dL) 

P 

Sebelum 270,12 49,2 204 386  

0,000 Sesudah 252,4 55,5 183 376 

 

Berdasarkan hasil yang didapatkan terdapat penurunan rerata gula darah sebelum 

dan sesudah diberi terapi jus bengkuang sebanyak 250 ml pada kelompok intervensi jus 

buah naga merah, dengan hasil uji Pairet T-Test didapatkan hasil sebelum dan sesudah 

pemberian intervensi pada kelompok jus bengkuang didapatkan hasil rerata pre-test 

270,12 mg/dL dengan nilai terendah 204 mg/dL dan tertinggi 386 mg/dL dengan standart 

devisisasi 49,2 mg/dL. Untuk hasil rerata post-test 252,4 mg/dL dengan nilai terendah 

183 mg/dL dan tertinggi 376 mg/dL dengan standart devisisasi 55,5 mg/dL. Hasil uji 
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Pairet T-Test pada kelompok intervensi jus bengkuang didapatkan bahwa p value lebih 

kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) maka H1 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan penurunan kadar gula darah sebelum dan sesudah diberi terapi jus 

bengkuang pada kelompok intervensi jus bengkuang. 

 

Tabel 6. Perbedaan Penurunan Kadar Gula Darah Pada Kelompok Yang Diberi Terapi 

Jus Buah Naga Merah Dan Bengkuang Pada Penderita Diabetes Melitus Di Komunitas 

Gres Lansia Kabupaten Tuban 
Kelompok Rata-rata Penurunan 

(mg/dL) 

p-value 

Jus Buah Naga Merah 23,18 0,025 

Jus Bengkuang 17,71 0,037 

 

Berdasarkan hasil statistik dengan uji Independent T-Test untuk menguji perbedaan 

penurunan kadar gula darah pada kelompok yang diberi terapi jus buah naga merah dan 

jus bengkuang pada penderita Diabetes Melitus diperoleh nilai p=0,025 karena nilai p 

<0,05 maka H1 diterima disimpulkan bahwa ada perbedaan jus buah naga merah dan jus 

bengkuang terhadap penurunan kadar gula darah pada penderita Diabetes Melitus 

sebelum dan sesudah dilakukan penelitian. 

Hasil rata-rata peringkat post-test kelompok jus buah naga merah yaitu 23,18 dan 

jus bengkuang 17,71 sehingga disimpulkan bahwa ada perbedaan hasil dari terapi jus 

buah naga merah dan jus bengkuang terhadap kadar gula darah penderita Diabetes 

Melitus di Komunitas Gres Lansia Kabupaten Tuban. 

 

PEMBAHASAN 

Diabetes Melitus atau yang biasa disebut dengan kencing manis merupakan 

penyakit gangguan metabolisme tubuh yang menahun akibat hormon insulin dalam tubuh 

yang tidak dapat digunakan secara efektif dalam mengatur keseimbangan gula darah 

sehingga meningkatkan konsentrasi kadar gula di dalam darah (hiperglikemia). Kencing 

manis merupakan suatu penyakit yang ditandai dengan tingginya gula darah akibat 

kerusakan sel beta pankreas (pabrik yang memproduksi insulin) (Febrinasari et al, 2020). 

Peningkatan kadar glukosa darah sewaktu ≥ 200 mg/dL yang disertai dengan gejala 

poliuria, polidipsia, polifagia, dan penurunan berat badan yang tidak dapat dijelaskan 

sebabnya sudah cukup untuk menegakkan diagnosis Diabetes Melitus (Amir et al, 2015). 

Peningkatan kejadian kasus Diabetes Melitus dipengaruhi berbagai faktor seperti 

perubahan pola gaya hidup, perubahan usia, dan kultur. Salah satu bentuk fokus 

pengelolaan pada Diabetes Melitus adalah nutrisi yang bertujuan untuk pencegahan 

hiperglikemia sehingga dapat menurunkan morbiditas serta mortalitas. Seringnya 

mengonsumsi makanan atau minuman manis akan meningkatkan  resiko kejadian Diabetes 

Melitus karena meningkatkan konsentrasi glukosa dalam darah. Riwayat pola makan 

yang kurang baik juga menjadi faktor resiko penyebab terjadinya Diabetes Melitus 

(Komariah & Rahayu, 2020). 

Penatalaksanaan non-farmakologi berupa terapi diet, olahraga, edukasi serta 

konseling (Partika et al, 2018). Pentingnya konsumsi asupan serat dan antioksidan untuk 

mengendalikan glukosa darah dengan baik (Chrisanto, 2020). Pemberian terapi jus buah 

naga merah dan jus bengkuang merupakan salah satu alternatif buah yang memiliki 

kandungan serat dan antioksidan tinggi.  

Buah naga memiliki pigmen warna berupa antosianin yang befungsi sebagai zat 

antioksidan buah naga kaya akan antioksidan dan banyak mengandung zat seperti 

kalsium, betakaroten, vitamin B1, vitamin B2, vitamin C, fosfor dan zat flavonoid buah 
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naga berpotensi sebagai penghambat radikal bebas karena mengandung betasianin dan 

membantu menurunkan kadar glukosa darah serta dapat mencegah risiko penyakit 

jantung pada penderita diabetes (Pitaloka & Juwariyah, 2021). 

Penurunan kadar glukosa darah ini karena buah naga merah memiliki komponen 

yang dapat memberikan efek hipoglikemik yang berfungsi untuk menyeimbangkan kadar 

glukosa darah seperti serat dan antioksidan, antioksidan dapat mengikat radikal bebas 

sehingga dapat mengurangi resistensi insulin. Jenis antioksidan yang paling berperan 

dalam menurunkan kadar glukosa darah adalah flavonoid dan betasianin. Kandungan 

flavonoid pada daging buah naga merah sebanyak 7,21±0,02 mg CE/100 gram. 

Kemampuan flavonoid terutama quercetin adalah dengan menghambat Glucose 

Transporters 2 (GLUT 2) mukosa usus sehingga dapat menurunkan absorbsi glukosa. 

Hal ini menyebabkan pengurangan penyerapan glukosa dan fruktosa dari usus sehingga 

kadar glukosa darah turun (Hidayati & Ruhyana, 2017).  

Senyawa betasianin mempunyai sifat sebagai antioksidan sehingga dapat 

melindungi kerusakan sel-sel pankreas dari radikal bebas dan berkaitan dengan aktivitas 

antidiabetes. Senyawa betasianin dapat menurunkan kadar gula darah dengan merangsang 

sel beta pankreas untuk memproduksi insulin lebih banyak (Astuti, 2019). 

Pemberian buah naga merah selama 10 hari sebanyak 250 gram dapat dikatakan 

relatif aman, hal ini terbukti selama pemberian tidak ditemukannya keluhan baik fisik 

maupun klinis. Hal yang sama juga dikemukakan oleh Wardani (2014) dimana pemberian 

buah naga dosis >100 gram selama 1 bulan tidak menimbulkan dampak negatif pada hati 

maupun ginjal, yang ditunjukan dengan nilai fungsi hati dan ginjal yang masih normal.  

Bengkuang mengandung indeks glikemik (IG) yang rendah yaitu sebesar 51 (Safitri, 

2019). Studi pemberian jangka menengah pangan dengan IG rendah pada penderita 

diabetes menunjukkan bahwa pangan yang memiliki IG rendah berguna untuk 

peningkatan pengendalian gula darah. Indeks glikemik (IG) adalah angka (berskala 1-

100) yang menunjukkan seberapa cepat makanan berkarbohidrat diproses menjadi 

glukosa di dalam tubuh. Semakin tinggi nilai IG suatu makanan, semakin cepat pula 

karbohidrat dalam makanan tersebut diproses menjadi glukosa. Kategori indeks glikemik 

(IG) antara lain, makanan dengan indeks glikemik rendah, yaitu kurang dari 55, makanan 

dengan indeks glikemik sedang, yakni 56-69, makanan dengan indeks glikemik tinggi, 

yakni lebih dari 70 (Septianingrum et al, 2016).  

Mekanisme inulin dapat menurunkan kadar glukosa darah melalui peningkatan 

viskositas lambung sehingga memperlambat pencernaan dan menunda pengosongan 

lambung. Serat larut air seperti inulin juga dapat membuat rasa kenyang lebih lama di 

dalam tubuh sehingga akan mengurangi rasa lapar lebih lama. Tubuh tidak menyerap 

inulin dengan segera sebagai sumber gula, tetapi tubuh memproses inulin dengan 

pemecahan lanjut oleh enzim inulinase. Sifat inulin ini sangat berguna bagi penderita 

Diabetes Melitus (Arasj et al, 2014). 

Berdasarkan hasil uji statistik diketahui bahwa kedua buah tersebut sama-sama 

efektif dalam menurunkan kadar gula darah pada penderita Diabetes Melitus. Buah naga 

memiliki kandungan antioksidan dan vitamin C, vitamin B1, vitamin B2, vitamin B3, zat 

flavonoid sebagai penghambat radikal bebas karena mengandung betasianin dan 

membantu menurunkan kadar glukosa darah serta dapat mencegah risiko penyakit 

jantung pada penderita diabetes (Pitaloka & Juwariyah, 2021). 

Berdasarakan hasil penelitian disarankan bagi penderita Diabetes Melitus untuk 

melakukan terapi jus buah naga merah karena dari kedua jus tersebut yang lebih efektif 

dan memiliki peringkat lebih tinggi adalah jus buh naga merah daripada jus bengkuang 

dalam menurunkan kadar gula darah.  

Penelitian ini didukung oleh penelitian Nisa et al (2021) tentang efek buah naga 
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merah (hylocereus polyrhizus) terhadap penurunan kadar gula darah pada penderita 

Diabetes Melitus Tipe 2 dengan hasil didapatkan bahwa kadar gula darah pada penderita 

Diabetes Melitus sebelum pemberian jus buah naga memiliki nilai rata-rata 305,7 mg/dL 

lebih rendah dibandingkan kadar gula darah pada penderita Diabetes Melitus sesudah  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah terdapat perbedaan yang signifikan antara 

pemberian jus buah naga merah dan jus bengkuang terhadap kadar gula darah penderita 

Diabetes Melitus dilihat dengan nilai rata-rata tertinggi adalah jus buah naga merah. 

Pemberian jus buah naga merah lebih efektif dari pada pemberian jus bengkuang 
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